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ABSTRAK 

 

Arindha Sukma. 2021. Hubungan antara Metode Demonstrasi dengan Keaktifan 

Belajar Peserta Diklat 3 in 1 Operator Junior Custome Made Wanita di Balai 

Diklat Industri Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keaktifan peserta diklat dalam mengikuti 

diklat 3 in 1 Operator Junior Custome Made Wanita di Balai Diklat Industri 

Padang, yang diduga karena instruktur menggunakan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk  melihat gambaran 

penerapan metode pembelajaran demonstrasi yang digunakan instruktur selama 

pelatihan, keaktifan belajar peserta dalam mengikuti pelatihan dan hubungan 

antara metode demonstrasi dengan  keaktifan belajar peserta diklat 3 in 1 

Operator Junior Custome Made Wanita di BDI Padang.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta diklat 3 in 1 Operator Junior 

Custome Made Wanita di Balai Diklat Industri Padang berjumlah 45 orang. 

Sedangkan sampel diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling, 

sebanyak 88% (40 orang) karena 12% dari populasi dijadikan sebagai uji coba. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang disebar melalui link google 

form https://bit.ly/AngketPenelitianArindhaSukma. Sedangkan ntuk teknik analisis 

data digunakan rumus persentase dan rumus product moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instruktur telah menggunakan 

metode demonstrasi dengan baik, peserta diklat sudah memiliki keaktifan belajar 

yang baik, dan terdapat hubungan yang signifikan antara  antara metode 

demonstrasi dengan  keaktifan belajar peserta diklat. Sarannya yaitu sebaiknya 

dalam setiap kegiatan pelatihan yang mengajarkan suatu bidang keterampilan dan 

bersifat praktek lebih baik menggunakan metode demonstrasi. Karena metode 

pembelajaran ini memliki cara dengan konsep belajar melihat kemudian 

memperagakan. Agar peserta diklat aktif selama pembelajaran, maka proses 

pembelajaran sebaiknya menggunakan metode demonstrasi, apabila pembelajaran 

itu berkaitan dengan pemberian suatu keterampilan. Semakin baik pelaksanaan 

metode demonstrasi, maka semkin aktif pula peserta diklat mengikuti 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Metode demonstrasi, keaktifan belajar, diklat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan luar sekolah merupakan satu dari beberapa jenis 

penyelenggaraan pendidikan yang pelaksanaannya di luar sistem 

persekolahan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang kurang 

terpenuhi di pendidikan formal (persekolahan). Pendidikan luar sekolah 

menjadi salah satu jalur yang berperan penting memberi kesempatan belajar 

kepada masyarakat sehingga nantinya mereka memiliki modal keterampilan 

dalam meningkatkan taraf hidupnya.(Afran et al., 2020) 

Pendidikan luar sekolah memiliki peran dalam mengatur berbagai 

program pendidikan yang fokusnya mengarah pada peningkatan dan 

pengembangan SDM, sehingga disebutlah bahwa pendidikan ini sebagai 

pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan persekolahan (formal) yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat. Pendidikan luar sekolah dapat 

menjadi alternatif pendidikan yang bisa membantu segala kondisi dan 

kebutuhan masyarakat atau manusia. Ciri khas pendidikan luar sekolah yaitu 

pada fleksibel dalam artian semua kebutuhan, permasalahan dan kondisi 

manusia atau masyarakat dapat terwadahi pada pendidikan luar 

sekolah.(Jamaris, 2016) 

Segala bentuk kegiatan pembelajaran baik pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang berlangsung di luar sistem persekolahan, terorganisasi, 

disengaja atau direncanakan untuk meningkatkan taraf hidup individu adalah 
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Pendidikan  luar  sekolah. Dengan demikian, kegiatan seperti kursus, 

penataran, pelatihan penyuluhan dan kelompok belajar merupakan bagian dari 

banyaknya program pendidikan luar sekolah. (Pamungkas, 2017) 

Simpulan dari pernyataan di atas ialah bahwa program dari pendidikan 

luar sekolah berlangsung di luar sistem persekolahan yang pelaksanaannya 

terorganisasi, penyelenggaraannya terlembaga, bersifat fleksibel dan terbuka 

serta tidak terikat dan terpusat. Adapun program pendidikan luar sekolah itu, 

diantaranya ialah program semacam kursus, penataran, pelatihan, penyuluhan 

dan kelompok belajar. 

Diklat merupakan salah satu program pendidikan luar sekolah. Menurut 

Mangkuprawira (dalam Erlin Emilia Kandou, 2013), diklat merupakan 

program untuk membekali peserta pelatihan dengan cara mengajarkan ilmu 

pengetahuan, sikap dan juga keterampilan tertentu sehingga peserta didik 

terampil dan cakap dalam suatu bidang keterampilan dan bisa bersaing di 

dunia kerja yang semakin berkembang. Maka dapat dikatakan bahwa diklat 

adalah suatu program penyelenggaraan pendidikan luar sekolah dalam 

mengarahkan dan memberikan pengetahuan, keterampilan serta membentuk 

sikap sebagai modal dalam memenuhi tuntutan kerja yang semakin 

berkembang. 

Lembaga yang menjalankan program pendidikan dan pelatihan (Diklat) 

ialah Balai Diklat Industri (BDI) Padang. BDI Padang merupakan suatu unit 

kerja yang langsung berada dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Industri (BPSDMI) Kementerian Perindustrian RI, yang 
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spesialisasi kompetensi SDM nya di bidang bordir dan fashion industri kecil/ 

menengah. BDI Padang berbatasan dengan Kampus Politeknik ATI Padang, 

tepatnya di Jln. Bungo Pasang Tabing, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Balai Diklat Industri Padang memiliki 13 jenis kegiatan diklat salah 

satunya adalah diklat dibidang menjahit pakaian wanita yang dinamakan 

dengan diklat 3 in 1 Operator Junior Custome Made Wanita berbasis 

kompetensi dalam rangka menyiapkan tenaga kerja ahli di sektor industri 

kecil dan menengah untuk membuat berbagai produk fashion wanita. Diklat 3 

in 1 adalah suatu pelatihan yang memiliki tiga aspek yang dikemas dalam 

bentuk diklat yaitu Pelatihan, Sertifikasi, dan Penempatan. Setelah diberikan 

pelatihan, peserta diklat akan diberikan sertifikat kompetensi apabila lulus 

ujian kompetensi untuk kemudian bekerja di Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) yang sudah disepakati sebelumnya dengan peserta diklat. Hal ini 

bertujuan agar Balai Diklat Industri Padang tetap bisa memonitoring dan 

mewadahi alumni yang terus berproduksi. Adapun yang menjadi peserta dari 

diklat ini ialah masyarakat yang berusia 18 – 40 tahun dengan jenjang 

pendidikan yang beragam.Pelaksanaan kegiatan diklat ini berlangsung selama 

tiga minggu yang diikuti sebanyak 45 peserta. 

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu panitia penyelenggara 

kegiatan diklat pada tanggal 16 Januari 2021, Bapak Aldi Willya, S.T 

menjelaskan bahwa peserta diklat yang telah selesai mengikuti diklat 

memiliki kemampuan yang bagus berdasarkan hasil uji kompetensinya. 
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Tabel 1.  Hasil Uji Kompetensi Peserta Diklat Tahun 2020 – 2021 

sebanyak lima angkatan 

Angkatan 
Jumlah 

Peserta 

Keputusan 

Sertifikasi 

1 47 Kompeten 

2 31 Kompeten 

3 46 Kompeten 

4 30 Kompeten 

5 45 Kompeten 

(Sumber: Data Lembaga BDI Padang) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa peserta yang mengikuti diklat ini 

telah teruji kompetensinya, karena diklat di tahun 2020 yang diselenggarakan 

untuk empat angkatan 100% dinyatakan berkompeten dan satu angkatan di 

tahun 2021 juga demikian. 

Sesuai dengan pengamatan peneliti pada tanggal 16 – 17 Januari 2021 

di BDI Padang, peserta terlihat aktif selama kegiatan berlangsung. Hal ini 

terlihat dari rekapitulasi kehadiran peserta 100% di setiap kegiatan sebagai 

berikut: 

  Tabel  2. Rekap Absensi Kehadiran Peserta  

No. Jadwal Tanggal Jumlah 

1 Hari ke- 1 16 Januari 45 

2 Hari ke- 2 17 Januari 45 

3 Hari ke- 3 18 Januari 45 

4 Hari ke- 4 19 Januari 45 

5 Hari ke- 5 20 Januari 45 

6 Hari ke- 6 21 Januari 45 

Sumber: Dokumentasi Rekap Absensi Peserta Diklat Tahun 2021 

Kegiatan diklat berlangsung efektif, terlihat peserta memiliki keaktifan 

belajar. Keaktifan belajar peserta diklat selama pembelajaran tentunya harus 

saling berinteraksi antara instruktur maupun sesama peserta diklat. Nana 

Sudjana (dalam  Pratama, 2019), keaktifan bisa diamati dari perhatian, 
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pendengaran, persiapan dan lainnya. Pada saat pembelajaran berlangsung 

peneliti melihat peserta mengikuti pembelajaran dengan tertib dan 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh instruktur. Komunikasi antara 

instruktur dengan peserta terlihat baik karena peserta memperhatikan 

penjelasan dan juga menanggapi penjelasan tersebut. Selama proses 

pembelajaran, instruktur mempersiapkan cara dalam penerapan metode 

belajar seperti mempersiapkan, memperkenalkan, menjelaskan peralatan dan 

berbagai bahan yang akan dipergunakan saat diklat serta memperagakan tata 

cara dalam langkah-langkah menjahit pakaian.  

Wawancara peneliti pada tanggal 17 Januari 2021 dengan instruktur 

yaitu Ibu Ade Listiani, mengatakan bahwa peserta pelatihan terlihat 

bersungguh-sungguh, rajin dan mempunyai kemauan yang kuat untuk 

mengikuti setiap proses pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari persiapan 

yang sudah disediakannya sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta datang 

tepat waktu, hadir dari awal hingga pembelajaran selesai dan fokus mengikuti 

pembelajaran. Kemudian, peserta juga mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan instruktur dengan tepat waktu.  

Tabel  3.  Catatan Evaluasi Keaktifan Belajar Peserta Diklat oleh 

Instruktur  

No Kegiatan Belajar Peserta Keterangan 

1 Memperhatikan instruktur pada saat 

menjelaskan dan memperagakan materi 

Ada 

2 Melaksanakan tugas yang diberikan 

instruktur 

Ada 

3 Persiapan dalam pelatihan Ada 

4 Menanggapi penjelasan instruktur Ada 

5 Berdiskusi dengan peserta lain Ada 

6 Terlibat dalam memecahkan persoalan Ada 
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Sumber: Pengamatan dan Catatan Evaluasi Keaktifan Belajar Peserta 

Pelatihan oleh Instruktur. 

  

Keaktifan belajar ialah salah satu tujuan dari kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung interaktif antara peserta diklat dengan instruktur yang 

berdampak pada perubahan yang lebih baik bagi diri peserta. Rohman 

Natawijaya (dalam Rozaq, 2012) menjelaskan bahwa Aktivitas belajar aktif  

ialah bentuk kegiatan yang melihat keaktifan belajar peserta baik intelektual 

maupun emosional untuk memperoleh hasil keaktifan peserta didik secara 

intelektual dan emosional agar hasil belajar baik. 

Kegiatan pelatihan berlangsung dengan peserta diklat yang hadir dan 

aktif belajar selama instruktur menyampaikan pembelajaran. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan tersebut, hal ini terlihat berdasarkan kejadian di 

lapangan bahwa rekapitulasi kehadirannya hadir setiap hari dan juga ikut 

serta dalam proses pembelajaran. Karena tentunya adanya pelatihan ini 

memberi keuntungan bagi penggiat usaha kecil dan menengah dalam 

berwirausaha serta mengasah kreatifitasnya di bidang fashion. Fenomena ini 

karena metode pembelajaran yang di pakai sesuai dengan program 

kegiatannya. Instruktur menggunakan metode demonstrasi dalam proses 

pembelajarannya. (Sumber: Hasil Wawancara dengan Instruktur tanggal 17 

Januari 2021).  

Tanggal 18 Januari 2021, peneliti kembali melakukan observasi di BDI 

Padang. Untuk menunjang proses pembelajaran, BDI Padang memiliki 

kelengkapan yang memadai dalam sarana dan prasarananya. Sarana dan 

prasarana menjadi dua hal penting yang ada dalam kegiatan belajar, karena 
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merupakan alat penunjang keberhasilan yang apabila kedua hal tersebut tidak 

ada maka pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang 

maksimal dan tidak mencapai hasil yang diharapkan. Berikut sarana dan 

prasarana pembelajaran yang tersedia di BDI Padang. 

Tabel  4.   Data Sarana dan Prasarana di BDI Padang tahun 2020 

No Jenis Jumlah Keterangan 

1 Mesin Jahit Manual 36 unit Baik 

2 Mesin Jahit Manual + Dinamo 55 unit Baik 

3 Mesin Bordir Listrik 55 unit Baik 

4 Mesin Obras  7 unit Baik 

5 Mesin Lobang Kancing 6 unit Baik 

6 Mesin jahit high speed 50 unit Baik 

7 Setrika uap 4 unit Baik 

8 Mesin pemotong bahan/ kain 2 unit Baik 

9 Patung peraga full body 56 unit Baik 

10 LCD Projector 2 unit Baik 

11 Over Head Projector 4 unit Baik 

12 Flif Chart 10 unit Baik 

13 Whiteboard 17 unit Baik 

14 Genset  1 unit  Baik 

15 Internet Speedy 1 unit Baik 

16 Pustaka 80 meter Baik 

17 Ruang Belajar 2 ruangan Baik 

Sumber: Data Sarana dan Prasarana BDI Padang tahun 2020 

  

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta diklat yang 

berjumlah 15 orang. Hasil wawancara dengan peserta diklat tersebut 

mengungkapkan bahwa peserta mengikuti diklat ini memang keinginan 

sendiri karena mereka merasa membutuhkan pelatihan menjahit sebagai 

modal keterampilan bagi mereka. Disamping itu, sebelum mengikuti 

pelatihan ini, Balai Diklat Industri Padang memiliki beberapa persyaratan 

bagi peserta yang ingin mengikuti diklat. Bagi peserta yang sudah memenuhi 

semua persyaratan akan diberikan fasilitas secara gratis seperti akomodasi 
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dan konsumsi dari panitia. Berikut persyaratan peserta yang boleh mengikuti 

diklat sesuai aturan skema Sertifikasi SKKNI di BDI Padang. 

1. Usia peserta 18 – 40 tahun pada saat pelatihan 

2. Peserta diutus dari Dinas harus dibuktikan dengan surat penerimaan 

bekerja oleh Perusahaan/ Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang 

bersangkutan 

3. Peserta membawa file pas foto warna (latar merah) ukuran 3 x 4, fotocopy 

KTP dan materai 6000 

4. Peserta harus mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran, bagi yang 

mengundurkan diri sebelum diklat berakhir maka biaya transportasi tidak 

akan diganti 

5. Akomodasi dan konsumsi selama diklat ditanggung oleh panitia, 

sedangkan biaya transportasi diganti apabila pelaksanaan diklat BDI 

Padang sesuai daerah asal berdasarkan anggaran Balai Diklat Industri 

Padang. 

Sumber: Skema Sertifikasi (SKKNI) di Balai Diklat Industri Padang 

Semester I Tahun 2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Semua lulusan kompeten, membuktikan peserta mengerti dengan 

pembelajaran dari instruktur yang menerapkan metode demonstrasi 

2. Tingkat kehadiran peserta pelatihan tinggi 
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3. Pelatihan menjahit sudah menjadi kebutuhan dan keinginan peserta untuk 

mengikuti pelatihan 

4. Sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai 

C. Pembatasan Masalah  

Penggunaan metode demonstrasi membuat suasana belajar menjadi 

aktif terlihat dari peserta selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Metode merupakan hal utama dalam menentukan keaktifan belajar dan 

menentukan keberhasilan penguasaan kompetensi yang harus dimiliki 

peserta. Kemudian metode pembelajaran yang lebih banyak prakteknya 

dibandingkan teori dapat membuat peserta mejadi lebih paham dan aktif 

karena berinteraksi langsung dengan objek yang akan dipelajari. Sehubungan 

dengan itu, masalah penelitian ini adalah metode demonstrasi dengan 

keaktifan belajar peserta dalam mengikuti Diklat 3 in 1 Operator Junior 

Custome Made  Wanita di BDI Padang.  

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah penggunaan 

metode pembelajaran demonstrasi oleh instruktur dalam proses pembelajaran 

sangat bagus sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta diklat. 

Maka dari itu peneliti ingin melihat hubungan antara metode demonstrasi 

dengan keaktifan belajar peserta diklat 3 in 1 Operator Junior Custome Made 

Wanita di BDI Padang. 
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E. Asumsi Penelitian   

Asumsi penelitian yang akan dilaksanakan ini bahwa, instruktur 

melaksanakan metode pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan 

keaktifan belajar peserta diklat 3 in 1 Operator Junior Custome Made Wanita 

di BDI Padang. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penerapan metode pembelajaran demonstrasi yang digunakan instruktur 

selama pelatihan 

2. Keaktifan belajar peserta dalam mengikuti pelatihan 

3. Hubungan metode demonstrasi dengan  keaktifan belajar peserta diklat 3 

in 1 Operator Junior Custome Made Wanita di BDI Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan, dalam pemngembangan ilmu pendidikan luar sekolah 

khususnya, pelatihan yang dalam pelaksanaan pembelajarannya 

menggunakan metode demonstrasi. 

2. Secara Praktis 

a. Bahan referensi bagi peneliti lain yang menelaah lebih lanjut mengenai 

metode demonstrasi di lembaga pelatihan lainnya 
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b. Bahan masukan bagi pengelola lembaga pelatihan agar lebih 

meningkatkan pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi yang 

lebih baik. 

H. Definisi Operasional 

1. Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran 

Roestiyah (2012), menyatakan metode demonstrasi  adalah satu dari 

beberapa metode pembelajaran yang digunakan seorang instruktur dengan 

cara menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses sehingga warga 

belajar bisa melihat, mendengar, mengamati dan merasakan langsung 

proses yang dipertunjukkan instruktur.  

Metode pembelajaran yang bersifat praktek, sangat efektif 

menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan partisipasi aktif 

peserta karena proses pembelajarannya dapat memperjelas suatu 

penyampaian materi yang memungkinkan peserta dapat melihat secara 

langsung dan merasakan proses yang diperagakan instruktur.  

Adapun indikator metode demonstrasi ini adalah tentang cara 

mempertunjukkan sesuatu kegiatan menjahit pakaian wanita yang 

mencakup: mempersiapkan, memperkenalkan, menjelaskan, 

memperagakan dan mampraktekkan. 

2. Keaktifan Belajar  

Unsur penting yang dilihat dalam keberhasilan suatu proses 

pembelajaran ialah keaktifan belajar peserta. Keaktifan dapat berbentuk 

aktivitas berupa fisik  ataupun mental, seperti kegiatan bertindak dan 
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berfikir yang menjadi komponen penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nurdiana (dalam Kurnia, 2014) berpendapat bahwa keaktifan 

belajar adalah bentuk prilaku yang dilihat berdasarkan keteraturan ataupun 

keterlibatan peserta pada proses pembelajaran. Aktifnya peserta dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung dengan tertib menunjukkan bahwa 

peserta memiliki keinginan belajar yang tinggi.  

Adapun indikator yang dimaksud dalam penelitian dari keaktifan 

belajar ialah peserta interaktif dan terlibat langsung pada proses 

pembelajaran seperti bertanya, berpendapat, menanggapi pertanyaan 

instruktur, bekerja sama dengan peserta lainnya, kesiapan dalam belajar 

dengan hadir dan pulang tepat waktu dan juga bertanggungjawab dengan 

tugas yang diberikan.   


